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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan didapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Setiap alat memiliki prosedur pengoperasiannya masing-masing 

berdasarkan tombol yang tersedia pada alat tersebut. Pengoperasian 

kereta api menggunakan Local Control Panel (LCP) dilaksanakan dengan 

menekan setiap tombol pada panel secara bersamaan, meliputi 

mengoperasikan saat pemberangkatan kereta api, keberangkatan di jalur 

kiri, dan penghapusan rute. Sedangkan pada alat Visual Display Unit (VDU) 

PPKA perlu mengeklik tombol pada monitor secara berurutan. Ketika 

memberangkatkan kereta, pemberangkatan di jalur kiri, dan penghapusan 

rute.  

2. Setiap alat memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Pada 

Local Control Panel (LCP) memiliki kelebihan yaitu Waktu respon yang 

cukup cepat (2 – 3 detik), mudah dioperasikan, dan ketahanan alat baik. 

Namun Local Control Panel (LCP) juga memiliki kekurangan dalam hal suku 

cadang yang susah didapat, perawatan alat yang rumit, tampilan visual 

kurang jelas, tombol mozaik sering rusak, dan ketika terjadi gangguan 

perlu diperiksa secara manual/ satu per satu. Sedangkan Visual Display Unit 

(VDU) memiliki banyak kelebihan yaitu waktu respon alat sangat cepat (1 

detik), indikator gangguan secara otomatis menunjukkan letak 

permasalahan pada alat di monitor, mudah dioperasikan, suku cadang 

mudah didapat (tersedia dipasaran), dapat dipasangkan dengan monitor 

tambahan sebagai back up, dan tampilan visual lebih jelas. Kekurangan 

pada VDU yaitu dalam pengoperasian perlu mengeklik tombol satu per 

satu, dan perangkat seperti monitor serta mouse rawan rusak. 

3. Berdasarkan perbandingan kelebihan dan kekurangan masing-masing alat, 

ditemukan bahwa VDU memiliki banyak keunggulan dan lebih efektif dalam 

hal pengoperasian. VDU memiliki waktu respons yang lebih cepat dan 

kemudahan dalam aspek perawatan, termasuk suku cadang dan identifikasi 
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gangguan yang lebih cepat terdeteksi dibandingkan dengan LCP. Sehingga 

alat VDU lebih efektif digunakan dibandingkan LCP. Selain itu petugas 

pengoperasian kereta api seperti Pengatur Perjalanan kereta Api Daerah 

(PPKD) dan Pengatur Perjalanan Kereta Api Terpusat (PPKT) dalam 

melaksanakan tugasnya mengalami kesulitan apabila menggunakan LCP. 

Hal ini dikarenakan alat tersebut hanya dirancang untuk mengatur dan 

menampilkan informasi satu stasiun saja, sehingga tidak dapat memenuhi 

kebutuhan PPKD dan PPKT dalam mengelola operasional di beberapa 

stasiun secara bersamaan. Oleh karena itu, VDU menjadi alat 

pengoperasian yang sangat penting dan diperlukan.   

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam penyusunan Kertas Kerja 

Wajib (KKW) ini, berikut beberapa rekomendasi yang diajukan kepada 

Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan PT. KAI sebagai masukan berdasarkan 

teori-teori yang telah dipelajari, antara lain: 

1. Perlu dilakukan pemeriksaan dan perawatan secara berkala terhadap alat 

Visual Display Unit (VDU) yang dioperasikan. 

2. Para teknisi perlu diberikan pelatihan terkait perbaikan dan perawatan alat 

yang tepat agar Local Control Panel (LCP) dapat digunakan secara optimal. 

3. Perlu dilakukan peremajaan terhadap alat Local Control Panel (LCP) atau 

beralih ke peralatan pengoperasian kereta api yang lebih modern, memiliki 

ketersediaan suku cadang mudah diperoleh, serta dapat membantu 

petugas pengoperasian kereta api dalam mengelola operasional di 

beberapa stasiun secara bersamaan dengan efektif.  
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